
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Manajemen Organisasi dalam Meningkatkan Kualitas Kegiatan Dakwah di Majelis 

Taklim Desa Tambangan Tonga Kabupaten Mandailing Natal, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen organisasi dalam kegiatan dakwah di Majelis 

Taklim Desa Tambangan Tonga Kabupaten Mandailing Natal telah 

dilaksanakan melalui fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Perencanaan 

dilakukan melalui penentuan jadwal kegiatan pengajian, pemilihan dan 

pergantian penceramah, serta persiapan berbagai kebutuhan kegiatan. 

Pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan kepengurusan dan 

pembagian tugas kepada masing-masing bidang, termasuk penambahan 

jumlah petugas menjadi 13 orang untuk membantu memaksimalkan 

pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pengajian 

yang dilaksanakan secara rutin setiap malam Senin dengan melibatkan 

pengurus, penceramah, dan jamaah. Sementara itu, pengawasan dan evaluasi 

dilakukan dengan memperhatikan kekurangan yang muncul selama kegiatan, 

kemudian melakukan perbaikan untuk kegiatan berikutnya. Dengan demikian, 

fungsi-fungsi manajemen tersebut telah diterapkan dalam pengelolaan 

kegiatan dakwah di Majelis Taklim Riyadus Solihin. Hal ini sesuai dengan 

konsep manajemen organisasi dalam penelitian yang menempatkan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan sebagai 

fungsi utama dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Kualitas kegiatan dakwah yang dilaksanakan di Majelis Taklim Desa 

Tambangan Tonga Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat dari keteraturan 

pelaksanaan kegiatan, keterlibatan pengurus, materi yang disampaikan, serta 

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat. Kegiatan pengajian dilaksanakan 

secara rutin setiap malam Senin dan penceramah yang mengisi kegiatan 

dilakukan secara bergantian. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan 
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kebutuhan masyarakat sehingga dapat memberikan tambahan pengetahuan 

keagamaan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas 

kegiatan juga didukung oleh keterlibatan aktif pengurus bidang keagamaan 

yang mendampingi penceramah serta membantu kelancaran kegiatan. Selain 

itu, masyarakat dapat mengikuti kegiatan tanpa pungutan biaya dan 

memperoleh kemudahan dalam mendapatkan ilmu agama di lingkungan 

sendiri. Kegiatan majelis taklim juga tidak hanya menjadi tempat memperoleh 

pengetahuan keagamaan, tetapi menjadi sarana silaturahmi dan pembinaan 

kehidupan keagamaan masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan konsep 

kualitas kegiatan dakwah dalam penelitian yang menekankan efektivitas 

penyampaian pesan dakwah, kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, 

partisipasi jamaah, serta manfaat yang dirasakan dalam kehidupan 

masyarakat. 

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen organisasi 

dalam meningkatkan kualitas kegiatan dakwah terdiri atas faktor internal 

maupun faktor yang berasal dari kondisi masyarakat. Faktor pendukung 

meliputi adanya kerja sama antara pengurus dan masyarakat, pembagian tugas 

yang jelas, keterlibatan aktif pengurus, kesiapan penceramah, penambahan 

petugas, serta adanya upaya pengurus memberikan perhatian dan apresiasi 

kepada jamaah. Peran pengurus dalam menyampaikan informasi dan 

mengingatkan masyarakat mengenai kegiatan juga membantu mendukung 

pelaksanaan pengajian. Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi 

kesibukan masyarakat dalam bekerja, kelelahan setelah melakukan pekerjaan, 

kesibukan keluarga, jarak tempat tinggal sebagian jamaah yang cukup jauh 

atau berada di ujung kampung, serta kondisi jamaah lanjut usia yang 

mengalami kesulitan untuk hadir pada malam hari. Kesibukan pengurus juga 

terkadang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Meskipun demikian, 

berbagai hambatan tersebut diupayakan untuk diatasi melalui kerja sama, 

komunikasi, pembagian tugas, penyampaian informasi kepada masyarakat, 

serta evaluasi terhadap kekurangan dalam setiap kegiatan. 

4. Upaya yang dilakukan pengurus Majelis Taklim Desa Tambangan Tonga 

Kabupaten Mandailing Natal dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
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terhadap kegiatan dakwah dilakukan melalui berbagai bentuk perhatian dan 

pelayanan kepada jamaah. Pengurus secara aktif mengajak dan mengingatkan 

masyarakat agar menghadiri kegiatan pengajian, termasuk menyampaikan 

informasi melalui pengumuman di masjid. Selain itu, pengurus berusaha 

menciptakan suasana kegiatan yang nyaman dan bermanfaat bagi jamaah. 

Bidang konsumsi menyediakan makanan ringan dan air putih sebagai bentuk 

perhatian kepada masyarakat yang hadir. Pengurus juga melakukan evaluasi 

setelah kegiatan dengan mencatat berbagai kekurangan, seperti masalah sound 

system dan kinerja anggota pengurus, kemudian menjadikannya sebagai 

bahan perbaikan untuk kegiatan berikutnya. Upaya tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan partisipasi masyarakat dilakukan tidak hanya melalui 

ajakan, tetapi juga melalui peningkatan kenyamanan, pelayanan, komunikasi, 

dan perbaikan kualitas kegiatan secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa teori yaitu, pertama, teori 

manajemen organisasi George R. Terry yang menjelaskan bahwa manajemen 

merupakan proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian bahwa Majelis Taklim Desa Tambangan Tonga telah menerapkan 

fungsi-fungsi tersebut melalui perencanaan jadwal dan kebutuhan kegiatan, 

pembagian tugas pengurus, pelaksanaan pengajian secara rutin, serta evaluasi 

terhadap kekurangan kegiatan.  

Kedua, teori Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa dakwah merupakan 

aktivitas menyampaikan ajaran Islam kepada manusia dengan tujuan 

memperbaiki kehidupan individu maupun masyarakat agar sesuai dengan 

tuntunan syariat Islam. Pendapat tersebut sesuai dengan kegiatan dakwah yang 

dilaksanakan melalui pengajian rutin di majelis taklim yang tidak hanya 

memberikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga bertujuan memberikan 

pembinaan kepada masyarakat.  

Sementara itu, Didin Hafidhuddin menyatakan bahwa dakwah merupakan 

usaha sadar dan terencana dalam mengajak manusia untuk memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terlihat dari pelaksanaan kegiatan pengajian yang dilakukan secara rutin dan 
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terencana serta materi yang disampaikan kepada jamaah sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen organisasi yang baik, 

pelaksanaan dakwah yang terarah, serta pembinaan keagamaan yang dilakukan 

secara sadar dan terencana dapat mendukung peningkatan kualitas kegiatan 

dakwah di Majelis Taklim Riyadus Solihin Desa Tambangan Tonga Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Berdasarkan keempat kesimpulan tersebut, dapat dipahami bahwa 

implementasi manajemen organisasi di Majelis Taklim Riyadus Solihin Desa 

Tambangan Tonga telah menjadi bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan 

dakwah. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi dilakukan secara bersama-sama untuk mendukung keberlangsungan 

kegiatan. Pengelolaan tersebut didukung oleh kerja sama pengurus, penceramah, 

dan masyarakat, meskipun masih terdapat beberapa hambatan yang berkaitan 

dengan kesibukan, kelelahan, jarak tempat tinggal, dan keterbatasan kehadiran 

sebagian jamaah. Oleh karena itu, pengurus terus melakukan berbagai upaya 

berupa komunikasi, pengingat, peningkatan kenyamanan, pembagian tugas, dan 

evaluasi kegiatan agar kegiatan dakwah dapat tetap berjalan secara rutin serta 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi 

manajemen organisasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan dakwah di Majelis 

Taklim Riyadus Solihin Desa Tambangan Tonga Kabupaten Mandailing Natal, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Majelis Taklim Riyadus Solihin 

Pengurus diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

penerapan fungsi-fungsi manajemen, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan dalam setiap kegiatan 

dakwah. Pembagian tugas antaranggota hendaknya tetap dilakukan secara 

jelas agar setiap pengurus dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 

Pengurus juga diharapkan terus melakukan evaluasi setelah kegiatan 
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pengajian untuk mengetahui kekurangan dan memperbaikinya pada kegiatan 

berikutnya. 

2. Bagi Penceramah atau Tuan Guru 

Penceramah diharapkan dapat terus menyampaikan materi dakwah yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Penyampaian materi juga 

dapat dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari agar jamaah lebih mudah memahami serta menerapkan 

ilmu yang diperoleh dalam kehidupan mereka. 

3. Bagi Jamaah dan Masyarakat Desa Tambangan Tonga 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dalam mengikuti 

kegiatan Majelis Taklim Riyadus Solihin secara rutin. Jamaah juga diharapkan 

dapat memberikan masukan kepada pengurus mengenai kegiatan yang telah 

dilaksanakan sehingga pengurus dapat mengetahui kebutuhan masyarakat dan 

melakukan perbaikan terhadap kegiatan dakwah. 

4. Bagi Pengurus dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Pengurus diharapkan dapat terus meningkatkan komunikasi dan 

penyampaian informasi kepada masyarakat mengenai jadwal kegiatan 

pengajian. Pengumuman di masjid dan pengingat secara langsung maupun 

melalui komunikasi antarwarga dapat terus dilakukan, terutama untuk 

membantu masyarakat yang sering lupa atau memiliki kesibukan. Pengurus 

juga perlu memperhatikan kondisi jamaah yang rumahnya jauh dan jamaah 

lanjut usia agar partisipasi masyarakat dapat terus ditingkatkan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji manajemen organisasi dan kegiatan dakwah 

pada majelis taklim. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

dengan mengkaji aspek lain yang belum dibahas secara mendalam, seperti 

strategi peningkatan partisipasi jamaah, penggunaan media dakwah, 

pengelolaan keuangan organisasi, atau pengaruh kegiatan majelis taklim 

terhadap kehidupan keagamaan masyarakat. 
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DAFTAR WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Ketua Majelis Taklim 

1. Sejak kapan Majelis Taklim Desa Tambangan Tonga didirikan? 

2. Apa tujuan utama dibentuknya Majelis Taklim ini? 

3. Bagaimana struktur organisasi yang terdapat dalam Majelis Taklim? 

4. Bagaimana proses perencanaan kegiatan dakwah yang dilakukan oleh pengurus? 

5. Program dakwah apa saja yang rutin dilaksanakan oleh Majelis Taklim? 

6. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab antar pengurus? 

7. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan selama ini? 

8. Bagaimana cara pengurus mengoordinasikan setiap kegiatan dakwah? 

9. Apakah terdapat evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan? Bagaimana 

pelaksanaannya? 

10. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan dakwah? 

11. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kualitas kegiatan dakwah yang selama ini 

dilaksanakan? 

12. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan dakwah di Majelis 

Taklim? 

13. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengelola kegiatan 

dakwah? 

14. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

15. Bagaimana harapan dan rencana pengembangan Majelis Taklim ke depan? 

 

B. Wawancara dengan Pengurus Majelis Taklim 

1. Apa jabatan dan tugas Bapak/Ibu dalam kepengurusan Majelis Taklim? 

2. Bagaimana pelaksanaan tugas yang diberikan kepada Bapak/Ibu? 

3. Apakah pembagian tugas dalam organisasi sudah berjalan dengan baik? 

4. Bagaimana koordinasi yang dilakukan antar pengurus? 

5. Bagaimana proses penyusunan jadwal kegiatan dakwah? 

6. Apakah setiap program kegiatan memiliki perencanaan yang jelas? 
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7. Bagaimana pengelolaan administrasi dan dokumentasi kegiatan? 

8. Bagaimana pengelolaan dana atau keuangan kegiatan dakwah? 

9. Apakah pengurus melakukan rapat evaluasi kegiatan? Seberapa sering dilakukan? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan kekurangan manajemen organisasi di 

Majelis Taklim ini? 

11. Apa kendala yang sering dihadapi dalam melaksanakan program dakwah? 

12. Apa saran Bapak/Ibu untuk meningkatkan kualitas kegiatan dakwah? 

C. Wawancara dengan Ustaz/Ustazah atau Penceramah 

1. Seberapa sering Bapak/Ibu mengisi kegiatan dakwah di Majelis Taklim ini? 

2. Materi apa saja yang biasanya disampaikan kepada jamaah? 

3. Bagaimana respons jamaah terhadap materi yang disampaikan? 

4. Apakah materi dakwah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat? 

5. Metode apa yang biasanya digunakan dalam menyampaikan dakwah? 

6. Bagaimana tingkat kehadiran jamaah dalam setiap kegiatan? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan dakwah di Majelis Taklim ini sudah berjalan 

dengan baik? 

8. Faktor apa yang mendukung keberhasilan kegiatan dakwah? 

9. Kendala apa yang sering ditemui dalam pelaksanaan dakwah? 

10. Apa saran Bapak/Ibu untuk meningkatkan kualitas kegiatan dakwah di Majelis 

Taklim? 

D. Wawancara dengan Jamaah Majelis Taklim 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengikuti kegiatan Majelis Taklim ini? 

2. Kegiatan apa saja yang biasanya diikuti? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan kegiatan dakwah di Majelis 

Taklim ini? 

4. Apakah jadwal kegiatan dakwah berjalan secara rutin? 

5. Apakah materi yang disampaikan mudah dipahami? 

6. Apa manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan Majelis Taklim? 

7. Bagaimana hubungan antara pengurus dan jamaah selama ini? 

8. Apakah pengurus memberikan informasi kegiatan dengan baik? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu diperbaiki dari kegiatan dakwah yang ada? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap perkembangan Majelis Taklim ke depan?  
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BIODATA DIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Identitas 

Nama : MAWARDI 

Nim : 22050021 

Tempat/Tgl Lahir : Tambangan tonga, 07 Juli 2001 

Alamat  : Tambangan Tonga, kec. Tambangan kab. Mandailing natal 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama  : Islam 

Email : ardihakin025@gmail.com 

No. HP : 085177513945 

 

Orang Tua 

Ayah   

Nama : Abdul Rahman  

Pekerjaan   : Tani 

Ibu  

Nama : Khoiriyah  

Pekerjaan  : Tani 

 

 

Pendidikan 

 

1. SD Negeri 179 Tambangan  

2.  SMP NEGERI 2 Tambangan 

3. SMA Negeri 1 Tambangan 

4. STAIN Madina 
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